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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan teknik jigsaw

dapat meningkatkan kemampuan memahami materi puasa wajib dan puasa sunah pada

peserta didik kelas VIII C SMPN 7 Pemalang. Penelitian ini merupalcan penelitian

tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masrslah

pembelajaran di kelas.Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptd, sel,ab

menggambarkan bagatmana suatu teknik pembelajaran diteraplcan dan bagaimana httsil

yang diinginkan dapat dicapai.Dalarn penelitian ini peneliti tidak bekerjasanta dengon

siapapun, kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukc,n

seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan

didapatkan data yang seobjektif mungkin denti kevalidan data yang diperlulcan. Penelitian

ini bertempat di SMP Negeri 7 Pentalang. Hasil penelitian ini adalah (l) Penerapan

pembelajaran kooperatif Telcnik jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar sisw'a vang

ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu pra siklus

(5j,13%o) siklus I (65,63%), siklus II (81,25%). (2) Penerapan pentbelajaran lcooperatif

Teknik jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa untuk ntempelajari kenlbali

materi pelajaran yang telah diterima,hal ini ditunjukan dengan antusias siswa yang

menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan pembelajaran kooperatd'Teknik
jigsaw sehingga mereka ntenjadi terntotivasi untuk belajar. (3) Pembelajaran kooperati.f

teknik jigsaw dapat meningkatkan kerjasama antora siswa, hal ini dituniukkan adanya

tanggung jawab dalam kelompok dimana siswa yang lebih lnampLt mengaiari temdnnya

yang kurang mampu.

Kata Kunci: Ilasil Belajar', Penclidikan Agama Islam, Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw
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PENDAHULUAN
Menurut Unclang-Undang No.2

Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan Islam merupakan
sub- sistem dari pendidikan nasional. Hal
ini berarti pengr:lolaan, kurikulum,
pengadaan tenaga dan lain-lain yatlg
meliputi penycle n1;garaan pendidikan
nasional, berlakr jugu untuk
pengembangan pendidikan i s I a m.

Pembinaan dan pengembangan
pendidikan Islam madrasah di dalam
sistem pendidikan nasional merupakan
hal yang sangat strategis karena
berbagai alasan.

Pada abad 2l  in i ,  k i ta perlu
menelaah kembali praktik-praktik
pembelajaran di sekolah-sekolah.
Peranan yang harus dimainkan oleh
dunia pendidikan dalam
m e m p e r s i a p k a n  a n a k  d i d i k  u n t u k
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berpartisipasi secara utuh dalam
kehidupan bennasyarakat di abad 2l
akan sangat berbeda dengan peranan
tradisional yang selama ini dipegang oleh

'sekolah-sekolah, karena pada abad 2l
anak didik dituntut untuk menguasai 4
kompetensi, yairu berfikir kritis, kreatif,
komuni katif, dan kol aboratif.

Ada persepsi umum yang sudah
berakar dalam dunia pendidikan dan juga
sudah menjadi harapan

umum inimasyarakat.Persepsi
menganggap bahwa sudah merupakan
tugas guru unfuk rnengajar dan
rnenyodori siswa dengan rnuatan-muatan
informasi dan pengetalruan. Guru perln
bersikap atau setidaknya dipandang oleh
siswa sebagai yang mahatahu dan sumber
inlbrnrasi .  Lebih celaka lagi ,  s iswa
belajar dalam situasi yang membebani
dan menakutkan karena dibayangi oleh
nlntutan-tunfutan mengejar nilai-nilai tes
dan ujian yang tinggi.

Tampaknya, perlu adanya perubahan
paradigma dalam menelaah proses
belajar siswa dan interaksi antara siswa
dan grrru. Sudah seyogyanyalah kegiatan
belajar mengajar juga lebih
mempertimbangkan siswa. Siswa
bukanlah sebuah botol kosong yang bisa
diisi dengan muatan-muatan infonnasi
apa saja yang dianggap perlr.r oleh guru.
Selain itu, alur proses belajar tidak harus
berasal dari guru menuju siswa. Siswa
bisa juga saling mengajar dengan sesama
siswa yang lainnnya.Bahkan, banyak
penelitian menr.rnjukkan bahwa
pcngajaran oleh rekan sebaya (peer
teaching) ternyata lebih efektif daripada
pengajaran oleh gunr.Sistem pengajaran
yang memberi kesempatan kepada anak
didik r"rntuk bekerjasama dengan sesanla
siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur
discbr"rt sebagai sistenr "penrbelajaran
gotong royong" atau cooperative
lcarning.Dalam sistem ini, guru bertindak
sebagai fasilitator.

Dewasa ini telah dikembangkan
suatu pendekatan pembelajaran
kooperatif untuk rnenghasilkan tujuan
belajar yang baik. Mengapa harus
kooperatif? Menurut Nurhadi (2003)
sejauh ini pendidikan di. Indonesia masih
d idominas i  o leh  pandangan bahwa

pengetahuan sebagai perangkat fakta-
fakta yang harus dihafal. Kelas masih
berfolcus pada guru sebagai sumber
utama pengetahuan, kemudian ceramall
menjadikan pilihan utama strategi
belajar. Unruk itu diperlukan sebuah
strategi baru yang lebih
memtrerdayakan siswa.Sebuah strategi
belajar yang tidak mengharuskan s.i.swa
rnenghafal fakta-fakta, tctapi sebuah
strategi yang mendorong siswa
nren skonstmksikan pengetahuan
dibenak mereka sendiri.

Kenyataan di lapangan proses
pencapaian pembelajaran di Sekolah
Menengah Negeri 7 Pemalang,
Kecamatan Pemalang, Kabupaten
Pemalang, masih menggunakan
paradigma lama walaupun sekarang
kurikulum telah berkembang menuiu
Kurikulum Berbasis Kompetensi.
Sehingga tidak menutup kemungkinan
hasil belajar yang dicapai oleh
sisrvapun tcrkesan monoton, karena
hanya menghafal suatu fakta dan gunr
dipandang sebagai sumber utama dalam
belajar.

Flasil observasi di SMP Negeri 7
Pemalang, proses KBM cenderung
berpusat pada guru mengakibatkan
siswa kurang berperan aktif, serta hasil
belajar di kelas VIII C masih rendah.,
hal ini dibuktikan dengan masih
banyaknya siswa yang mendapatkan
nilai dibawah (Kriteria Ketuntasan
Minimal) KKM terbukti pada hasil
ulangan harian, ada 53,13 %o atau 17
siswa dari sejumlah 32 siswa yang
belum tuntas yaitu dibawah 70.

Dari hasil refleksi pembelajaran
PABP di Kelas VIII C, salah satu faktor
dalam pembelajaran PABP masih
trerpusat pada guru, gunr lebih banyak
menjelaskan materi pembelajaran
dengan ceramah, tidak menggunakan
media pembelajaran, masih terlihat
banyak siswa berbicara sendiri dengan
temannya, karena siswa merasakan
kejenuhan dan kebosanan, kemudian
mengakibatkan sulit dalarn
pemahaman.

Hal yang diperlukan untuk
menangani permasalahan di atas adalah
d  e  n  g  a n  m e n  g  g u n  a k a n  T e k n i k
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pembelajaran yang tepat agar siswa
mudah memahami materi khususnya
dalam memahami materi Puasa Wajib
dan Puasa Sunah dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw.
Dengan pembelajaran ini diharapkan
hasil belajar mata pelajaran PABP pada
siswa Kelas VIII C Sekolah Menengah
Pertama Negeri 7 Pemalang Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang
mencapai suatu hasil yang optimal

Berdasarkan pada fenomena
tersebut, peneliti akan melakukan suatu
penelitian tindakan kelas dengan
melakukan perubahan strategi belajar
mengajar mata pelajaran PABP pada
siswa Kelas VIII C Sekolah Menengah
Pertama Negeri 7 Pemalang Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif
teknik jigsaw.

Dari latar belakang tersebut, maka
peneliti merasa terdorong untuk melilrat
pengaruh pembelajaran kooperatif teknik
jigsaw dengan mengambil judul
"Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Materi
Puasa Wajib dan Puasa Sunah dengan
Pernbelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw
pada Siswa l(elas VIII C Semester 2
SMPN 7 Pemalang Tahun Pelajaran
20t8 t2019" .

B. KERANGKA DASAR TEORI
a. Hasil Belajar

Menurut Harnalik hasil belalar
adalah sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri sesr:orang yang
dapat diamati dan diulcur bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat diartikan
sebagai terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebit baik dari
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi
tahu.l

Hasil belajar dapat diartikan sebagai
hasil maksimum yang telah dicapai oleh
seseorang siswa setelah mcngalami
proses belajar menga,iar dalam
mempelajari materi pelajaran tertentu"
Hasii belajar tidak rnutlak berupa nilai
saja, akan tetapi dapat berupa perubahan,
penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan
lain sebagainya yang rnenuju p a d a

perubahan positif.
Pengertian hasil belajar

merupakan proses untuk menentukan
nilai belajar siswa melalui kegiatan
penilaian atau pengukuran hasil belajar.
Berdasarkarr pengertian di atas hasil
belajar dapat menerangai tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui
t ingkat keberhasi lan yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat
keberhasilan tersebut kernudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf
atau kata atau symbol.

Flasil belajar menunjukkan
kemampuan siswa yang sebenarnya
yang telah mengalami proses
pengalihan ihnu pengetahuan dari
seseorang yang dapat dikatakan dewasa
atau menriliki pengetahuan kurang. Jadi
dengan adanya hasil belajar, ordng
dapat mengetahui seberapa jauh siswa
dapat menangkap, menrahanri, rnerniliki
materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu
pendidik dapat rnenentukan strategi
belajar mengajar yang lebih baik.

b. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah

suatu usaha untuk membina dan
mengasuh pesefta didik agar senantiasa
dapat memahami ajaran Islam, secara
menyeluruh. Lalu nrenghayati tujuan,
yang pada akhirnya dapat mengamalkan
serta meryadaikan Islam sebagai
pandangan hidup.

Pendidikan Agama Islanr adalah
pendidikan dengan rnelalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari
pendidikan ia dapat memahami,
meugahayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran-ajaran agama Islam
itu sebagai suatu pandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup di dunia maupun di akhirat kelak

Jadi dengan demikian bahwa
Pendidikan agama Islam adalah usaha
yang berupa pengajaran, bimbingan dan
asuhan terhadap anak, diharapakan
setelah selesai pendidikannya d a p a t

,l.-
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memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam sebagai
pedornan dan jalan kehidupan untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
p. Materi Puasa wajib dan Sunnah

Puasa memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam Islam sehingga
diwajibkan pada umat Islam dan Llmat-
umat terdahulu.

Sebagaimana kita ketahui bahwa arti
wajib adalah hal yang harus dilakukan
oleh orang yang sudah balig. Apabila
kervajiban tersebut ditinggalkan maka
akan berdosa.

Sunnah merupakan suatu hal yang
jika dilakukan oleh orang yang sudah
balig mendapatkan pahala, jika tidak
rnengerjakan tidak rnendapat dosa.
Denrikian pula puasa sunah , yaitu
apabila kalian rrrelakukan akan mendapat
pahala dari Allah Swt.
d. Model PenTbelajaran l(ooperatif Tipe

Jigsaw
l. Pengertian Model Pembelajaran

I(ooperatif Tipe Jigsaw
Tipe Jigsaw adalah salah satu tipe

pembelajaran kooperatif di mana
pembelajaran rnelalui penggunaan
kelompok kecil siswa yang bekerja
sama dalam memaksimalkan kondisi
bela.jar un$k mencapai hrjuan
pembelajaran dan menclapatkan
pengalaman belajar yang maksimal,
baik pengalaman individu mauplln
pengalaman kelompok.

Pada pembelajaran kooperatif tipe
Jigsarv ini setiap siswa menjadi
anggota dari 2 kelompok, yaitu
anggota kelompok asal dan anggota
kelompok ahli. Anggota kelompok
asal terdiri dari 3-5 siswa yang setiap
anggotanya diberi nornor kepala l-5.
Nomor kepala yang sama pada
kelompok asal berkumpul pada suatu
kelornpok yang disebut kelompok
ah l  i .

Dalam pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw terdapat 3 karakteristik
yai tu:  a.  kelompok keci l ,  b,  belajar
bersama, dan c. pengalaman belajar.
Esensi kooperatif learning adalah
tanggung jawab individu sekaligus
tanggung jawab kelompok, sehingga
dalarn diri siswa terbentuk sikap

ketergantungan positif yang menjadikan
kerja kelompok optimal. Keadaan ini
mendukung siswa dalam kelompoknya
belajar bekerja sama dan tanggung
jawab dengan sungguh-sungguh sampai
suksesnya tugas-tugas dalam kelompok.

Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Johnson
(1991:27) yang menyatakan bahwa'-
"Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw
ialah kegiatan belajar secara kelompok
kecil, siswa belajar dan bekerja sama
sampai kepada pengalaman belajar
yang maksimal, baik pengalaman
individu maupun pengalaman
kelompok".
2. Pembentukan Kelompok Belajar

Pada pernbelajaran kooperatif tipe
Jigsaw siswa dibagi menjadi dua
anggota kelompok yaitu kelompok asal
dan kelompok ahli, yang dapat
diuraikan sebagai beriknt:
a. I(elompok kooperatif awal

(kelompok asal).
Siswa dibagi atas beberapa

kelompok yang terdiri dari 3-5 anggota.
Setiap anggota diberi nomor kepala,
kelompok hanrs heterogen terutama di
kemampuan akademik.
b. Kelompok Ahli

I(elompok ahli anggotanya
adalah nomor kepala yang sama pada
kelompok asal.
3. Langkah-langkah pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw
Pembelajaran kooperatif tipe

Jigsarv ini berbeda dengan kelompok
kooperatif lainnya, karena setiap siswa
bekerja sama pada dua kelompok secara
bergantian, dengan langkah-langkah
pembelaj aran sebagai berikut:
a. Siswa dibagi dalarn kelompok kecil

yang disebut kelompok inti,
beranggotakan 4 orang. Setiap siswa
diberi nomor kepala misalnya A, B,
C, D.

b. Membagi rvacana / tugas sesuai
dengan materi yang diajarkan.
Masing-masing siswa dalam
kelompok asal mendapat wacana /
tugas yang berbeda, nomor kepala
yang sama mendapat tugas yang
sama pada masing-masing
kelonrpok.
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Kumpulkan masing-masing siswa
yang memiliki wacana/ tugas yang
sama dalam satu kelompok sehingga
jumlah kelompok ahli sama dengan
jumlah wacana atau tugas yang telah
dipersiapkan oleh guru.
Dalam kelompok ahli ini tugaskan
agar siswa belajar bersama untuk
menjadi ahli sesuai dengan wacana /
tugas yang nrenjadi tanggung
jawabnya.
Tugaskan bagi semua anggota
kelompok ahli untuk memahami dan
dapat menyampaikan informasi
tentang hasil dari wacana / tugas yang
telah dipahami kepada kelompok
kooperatif (kelompok inti). Poin a dan
b dilakukan dalam waktu 30 menit.

f. Apabila tugas telah selesai dikerjakan
dalam kelompok ahli masing-masing
siswa kembali ke kelompok
kooperatif asal.

g. Berikesempatan secara bergiliran
maslng-maslng siswa untuk
menyampaikan hasil dari tugas di
kelompok asli. Poin c dan d dilakukan
dalam waktu 20 menit.

h. Bila kelompok sudah menyelesaikan
tugasnya secara keseluruhan, masing-
masing kelompok menyampaikan
hasilnya dan guru memberikan
klarifilkasi. ( I 0 menit).

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas.Penelitian
ini juga tennasuk penelitian deskriptif,
sebab menggambarkan bagaimana suatu
teknik pembelajaran diterapkan dan
bagaimana hasil yang diinginkan dapat
dicapai.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 7 Pernalang Kecamatan
Pemalang Kabupaten Pemalang dengan
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Materi
Puasa Wajib dan Puasa Sunah dengan
Pembelajaran Kooperaiif Teknik Jigsaw.

Waktu penelitian adalah waktu
berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan Penelitian

ini dilakukan selama tiga bulan Tahun
Pelajaran 201812019. i

Subjek penelitian ini adalah Siswa
Kelas VII I  C Semester 2 SMPN ,7
Pemalang yang berjumlah 32 orang,
sedangkan yang menjadi objek
penel i t ian adalah Peningkatan Hasi l
Belajar Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Materi Puasa Wajib dan
Puasa Sunah dengan Pembelajaran
Kooperatif Teknik Ji gsaw.

Metode Pengumpulan Data-data
yang diperlukan dalam penelitian ini
diperoleh melalui observasi pengolahan
belajar aktif, observasi aktivitas siswa
dan guru, dan tes formatif.Teknik
Analisis DataUnruk mengetahui
keefektivan suatu metode dalam
kegiatan pembelajaran perlu diadak,rn
analisa data. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskript'f
kualitatif, yaitu suatu metode penelitia.r
yang bersifat rnenggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data
yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang
dicapai siswa juga untuk memperoleh
respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran serta aktivitas si$wa
selama proses pembelajaran.

Untuk rnenganalisis tingkat
keberhasilan atau persent8se
keberhasilan siswa setelah proses
belajar mengajar setiap putaranflya
dilakukan dengan cara memberikan
evaluasi berupa soal tes tertulis pdda
setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan
menggunakan statistik sederhana yaitu:
l. Untuk menilai ulangan atau tes

formatif
Peneliti melakukan penjumlahan

nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah
siswa yang ada di kelas tersebut
sehingga diperoleh rata-rata tes
formatif dapat dirumuskan:

,  -Zx^  -  
tN
H

Dengan : X : Nilai rata-rata
IX : Jumlah semua

nilai siswa
tN  : Jumlahs i swa

d.

e.

I

I ,

li

a
la

pe
0k
TA

ra
ah

cil
rti,
wa
B,

uai
3n.
tarn
n l
)ala
ang
iing
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2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan

belajar yaitu secara perorangan dan
secara klasikal. yaitu seorang siswa' 
telah funtas belajar bila telah mencapai
ni lai sesuai dengan KKM, dan kelas
disebut funtas belajar bila di kelas
tersebut terdapat 85% yang telah
mencapai daya serap lebih dari atau
sama dengan KKM. Untuk
menghinrng persentase ketuntasan
belajar digunakan rumus sebagai
berilcut:

P_ I S^nn'a.y an g.tu n ta s.b ela.i a r
xl00%o

I sisrn

Indikator kiner ja penel i t ian ini
adalah: l )  ketercapaian ketuntasan
nrinimal 70 dengan jumlah siswa
tuntas rninimal 80% dari selunrh
siswa di  kelas, 2) peningkatan
kemampuan memahami materi puasa
wajib dan puasa sunah secara klasikal
dari rata-rata kurang menjadi baik,
dan 3) perubahan perilaku siswa ke
arah positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beradasarkan hasil pengamatan pada

siklus I dan II dapat diketahui adanya
Peningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Materi
Puasa Wajib dan Puasa Sunah dengan
Pembelaj aran Kooperati f Teknik Ji gsarv.

1. Deskripsi  Kondisi  Awal
Kemampuan siswa dalam

memahami materi puasa pada siswa
kelasVIII C semester 2 SMP Negeri 7
Pemalang Tahun Pelajaran 201812019
masih termasuk rendah. Siswa yang
memperoleh nilai sama atau lebih tinggi
dari KKM = 70 baru mencapai 53,13'Yo
atau l7 siswa dari  sejumlah 32 siswa di
kelasVIIIC. Sedangkan batas funtasnya
adalah apabila siswa sudah memperoleh
nilai sama atau tinggi dari KKM 70
sudah mencapai 80 %o atau 26 siswa dari
se.jurnlah 32 siswa di kelas VIII C. Hal
tersebut diatas disebabkan pembelajaran
masih berpusat pada guru, siswa kurang

aktif, dan penggunaan metode ceramah
yang kurang menarik minat dan
perhat ian siswa.

2. Deskripsi  Siklus I
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelaksanaan pembelajaran l, soal tes
formatif 1 dan alat-alat pengajaran
yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar untuk siklus I dilaksanakan
pada tanggal 2 dan 9 Pebruari 2019 di
Kelas VIII C dengan jumlah siswa 32
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada prasiklus , sehingga
kesalahan atau kekurangan pada
prasiklus tidak terulang lagi pada
siklus L Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belaj ar mengajar.

c. Pada akhir proses belajar mengajar
siswa diberi tes formatif I dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrument yang digunakan
adalah tes formatif I. Adapun data
hasil penelitian pada siklus I

Dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif teknik jigsaw diperoleh
nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 71,39 dan ketuntasan belajar
mencapai 65,63Yo atau ada 2l siswa
dari 32 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara klasikal
siswa belum tuntas belajar, karena
siswa yang memperoleh nilai > 70
hanya sebesar 65,63yo lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 80%. FIal
ini disebabkan karena siswa masih
baru dan asing terhadap metode baru
yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar.

Perubahan perilalar peserta didik
selama mengikuti kegiatan
pembelaj aran memahami materi puasa

D.
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wajib dan puasa sunah tersaji pada tabel
dibawah ini .

Dari observasi perilaku siswa
selama pembelajaran rnemahami materi
puasa wajib dan puasa sunah di atas di
kategtrrikan baik dengan rincian, 72o/o
untuk aspek keaktifan r;iswa, 66% untuk
aspek kerja sama siswa, 69% untuk aspek
tanggung jawab siswa, 75% untuk aspek
semangat siswa, 63c/o untuk aspek
kesungguhan siswa, lan 56% untuk
aspek rasa percaya diri r;iswa.
3. Refleksi

Dalam pelaksanaatr kegiatan belajar
mengajar diperoleh inlbrmasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut:
l) Guru kurang baik calarn memotivasi

siswa dan dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran

2) Guru kurang baik dalam pengelolaan
waktu

3) Siswa kurang begitu antusias selama
pembelaj aran berlangsung.

Pelaksanaan kergiatan belajar
mengajar pada siklus I rni masih terdapat
kekurangan, sehingga perlu adanya refisi
untuk dilakukan pada siklus berikutnya.
1) Guru perlu lebih terampil dalam

memotivasi siswa dan lebih jelas
dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran. Dimana siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam setiap
kegiatan yang akan ctilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan 'uvaktu

secara baik dengan menambahkan
informasi-informasi yang dirasa perlu
dan memberi catatan

3) Guru harus lebih terampil dan
bersemangat dalam mernotivasi siswa
sehingga siswa bisa lebih antusias.

Deskripsi Siklus II
tr. Tahao Pcrencanaan

Pada tahap
mempersiapkan

in i  pe  nc l i t i
perangkat

pembelajaran yang tr:rdiri dari rencana
pelaksanaan pembelajaran 2, soal tes
formatif 2 dan alat-alat pengajaran
yang mendukung.

2. Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan liegiatan belajar

mengajar untuk sikhrs II dilaksanakan
pada tanggal 16,23 Februari 2019 di
Kelas VIII C dengan lumlah siswa 32

siswa.Dalam hal in i  penel i t i  bert indak
sebagai guru. Adapun proseti belajar
mengaj ar mengacu pada rencana
pelaksanaan trrembelajaran dengarr
memperhat ikan revisi  pada siklus I ,
sehingga kesalahan atau kekurangarr
pada siklus I tidak terulang lagi pada
siklus II. Pengamatan (oloservasi)
dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes forr..ratif 2
dengan tujuan untul< nrengetahui
tingkat keberhasilan siswa Jalam
proses belajar rnengajar yang telah
di lakukan.

'fabel 
Hasil Tes Fornratif Siswa Pacia,

S i k l u s  I I

Berdasarkan tabel dlatas
diperoleh nilai rata-rata tes forrtratif
sebesar 7'7,76 dan dart 32 siswa yang
telah tuntas sebanyak 26 siswa dan 6
siswa belum rnencapai ketuntasan
belajar. IVIaka secara klasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai
sebesar 8l,25oA (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus II ini
mengalami peningkatan lebilt baik
dari siklus I. Adanya peningkatan
hasil belajar pada siklus II ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan
kcmampuan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran yang telah diterapkan
sclarna ini serta ada tanggung jawab
kclompok dari  s iswa yang lebih
mampu untuk mcngajar i  tcmannya
kurang mampu"

Perubahan perilaku peserta didik
selama mengikuti kegiatan
pcmbclaj aran rncmahami materi puasa
wajib dan puasa surrah

Dari observasi perilaku siswa
selama pernbelajaran memahami
materi puasa wajib dan puasa sunah

No Uraian Has; l
S ik lus  I I

I

2

a
J

Nilai rata-rata tes
formatif
Jumlah siswa yang
tuntas belajar
Persentase
Ketuntasan belaiar

77,7(t

26

81,25 0

.^.!r--
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di atas di kategorikan baik dengan
rincian, 88% untuk aspek keaktifan
siswa, 8l% untuk aspek ker ja sama
siswa, 84% untuk aspek tanggung
jawab siswa, 9l% unfuk aspek
semangat siswa, 78% untuk aspek
kesungguhan siswa, dan 78o/o untuk
aspek rasa percaya diri siswa.

3. Ref leksi
Pada tahap ini akan dikaji apa

yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih lrurang baik
dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan pembelajaran kooperatif
Teknik jigsaw. l)ari data-data yang
telah diperoleh dapat duraikan sebagai
berikut:
a. Selama proses belajar mengajar

grlru telah melaksanakan semua
pernbelajaran dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek
yang belurn selnpurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk
masing-masing aspel< cukup besar.

b. Berdasarkan data hasil pengamatan
diketahui bahwa siswa aktif selama
proses belaj ar berlangsung.

c. I(ekurangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.

d. Hasil belajar siswsa pada siklus II
mencapai ketuntasan.

4. Revisi Pelaksanaan
Pada siklus II guru telah

menerapkan pembelajaran kooperatif
Teknik j igsaw dengan baik dan di l ihat
dari aktivitas siswa serla hasil belajar
siswa pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik.
Maka tidak diperlukan revisi terlalu
banyak, tetapi yang perlu diperhatikan
untuk tindakah selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan
apa yang telah ada dengan tujuan agar
pada pelaksanaan proses belajar
nrcngajar selanjutnya penerapan
pembelajaran kooperatif teknik j igsaw
dapat meningkatkan proses belajar
n"lcngaJar seli ingga

PEMBAHASAN
l. Proses Pembelajaran

Berdasarkan analisis data,
diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelaj aran kooperatif teknik j i gsaw
dalam setiap siklus mengalami
peningkatan baik secara pribadi atau
kelompok Hal ini sesuai dengan
pendapat Lie (2002:17) pembelajaran
kooperatif adalah kegiatan
pembelajaran secara kelompok yang
terstruktur. Peserta didik belajar dan
bekerjasama unfltk sampai kepada
pengalaman kegiatan belajar yang
optimal baik secara individu maupun
kelompok.

2. Peningkatan Ketuntasan Hasil belajar
Siswa

Melalui hasil peneilitian ini
rnenunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif teknik jigsaw memiliki
dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman dan penguasaan siswa
terhadap materi yang telah
disampaikan guru selama ini
(ketuntasan belajar meningkat dari
prasklus, siklus I, dan siklus II) yaitu
masing-masing 53,13o/o, 65,630/o, dan
8l,25%. Pada siklus II ketuntasan
belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

Rekap hasil pelaksanaan tindakan
antar siklus dimaksudkan untuk
rnengetahui perkembangan hasil
belajar siswa pada setiap siklusnya.

3. Perubahan Perilaku Peserta Didik
Penggunaan teknik pembelajaran

kooperatif teknik jigsaw pada
pembelajaran memahami materi
puasa, mampu meningkatkan
keaktifan, kerja sama, tanggung
jawab, semangat, toleransi dan
disiplin pada peserta didik. Seiring
dengan meningkatnya ke enam aspek
perilaku positif tersebut, pembelaj aran
memahami materi puasa dengan
pembelajaran kooperatif Teknik
jigsaw mampu memaksimalkan
konclisi belajar untuk mencapai tujuan
belajar, yaitu tercapainya ketuntasan
pada kompetensi dasar memahami
materi puasa, seperti yang

pembelajaran dapat tercapai.
tLUuan
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I
I

I

I

dikemukakan Nurhadi (2005: l  l2),
kooperatif adalah pendekatan
pembelajaran berfokus pada
penggunaan kelompok kecil peserta
didik untuk bekerjasama dalam
memaksimalkan kondisi belajar unruk
mencapai tujuan belajar.

Berkenaan dengan hal tersebut
penggunaan teknik pembelajaran
teknik jigsaw mampu memotivasi
seluruh siswa, memusatkan perhatian
seluruh siswa, dan saling rnengambil
tanggung jawab atas tugas yang
diberikan. Berdasarkan pendapat
tersebut di atas, pernbelajaran
kooperatif Teknik jigsaw terbukti
dapat menimbulkan sikap berani, rasa
tanggung jawab, kerja sama,
kesabaran, dan melatih siswa beroikir
aktifdan kreatif.

Dengan pandangan-pandangan
yang menguntungkan tersebut maka
hipotesis perilaku siswa dapat berubah
ke arah yang lebih positif dan
bermuatan karakter dengan
penggunaan teknik pernbelajaran
jigsaw dapat diterima.

E. SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Adapun simpulan penelitian Tindakan
kelas dengan judul " Peningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Materi Puasa Wajib
dan Puasa Sunah dengan Pembelajaran
Kooperatif Teknik Jigsaw" adalah
l. Penerapan pembelajaran kooperatif

Teknik jigsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai
dengan peningkatan ketuntasan
belajar s iswa dalam set iap sihlus,
yai tu pra sik lus (53, i3%) sik lus I
(65,630A), siklus II (81,25%).

2. Penerapan pembelajaran kooperatif
Teknik jigsaw dapat meningkatkan
motivasi belajar r;iswa untuk
mempelajari kembali rnateri
pelajaran yang telah diterima,hal ini
ditunjukan dengan antusias siswa
yang menyatakan ltahrva siswa
tertarik dan berminat dcngan
pembclajaran kooperatif Teknik
jigsaw sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belalar.

Vol. B No. 6 Desember 2022

3. Pembelajaran kooperat i f  teknik
j igsaw dapat meningkatkan
kerjasama antara siswa, hal ini
ditunjukkan adanya tanggung jawab
dalam kelompok dimana siswa yang
lebih mampu mengajari temannya
yang kurang mampu.

SARAN
Adapun Saran yang dapat disampaikan
guru-guru dan civitas akademika pada
umumnya adalah sebagaiberikut :
l. Para guru sebaiknya meengguflakan

Model Pembelajaran Kooperatif' fekhnik 
Jigsaw dengan baik.

2. Perr ingkatan kemampuan hasi l
belajar Pendidikan Agama Islam
materi pokok puasa wajib dan trfuasa
sunnah dalam menggunakan Model
Pembelajaran Kooperarif ' l 'ekhnik

Jigsaw akan berjalan dengan efektif
bila selnua komponen sekolah
mempasilitasi kegiatan terjebut
secara rutin.
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